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ABSTRAK 

 

 Adidtya Syaputra, 2025, 211725, Analisis Hukum Islam 

terkait adat Palang Pintu di Tradisi Melayu (Studi Kasus Desa Pulau 

Medang, kecamatan Katang Bidare, kabupaten Lingga), Prodi 

Hukum Keluarga Islam, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan 

Riau. 

 Latar Belakang dari penelitian ini adalah merujuk pada suatu 

adat Pernikahan di Tradisi Melayu khususnya Adat Palang Pintu. 

Adat Palang Pintu adalah salah satu rangkaian adat yang 

dilaksanakan pada saat ingin mengantar Pengantin Pria ke kediaman 

Pengantin wanita. Namun, sebelum memasuki rumah pengantin 

wanita harus memberikan syarat terlebih dahulu yakni berupa uang 

tebusan. Penulis melihat terdapat praktek adat yang belum sesuai 

dengan hukum adat pernikahan melayu secara umum. Adapun hal 

lainnya yakni untuk menentukan dasar hukum Islam terkait Adat 

Palang Pintu di Desa Pulau Medang. 

 Penelitian ini merupakan Penelitian empiris yakni penelitian 

lapangan yang mengambil latar belakang masyarakat desa Pulau 

Medang, kecamatan Katang Bidare, kabupaten Lingga, 

mengumpulkan data lapangan dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis Data dilakukan dengan 

menfokuskan  data serta menarik kesimpulan. Kemudian 

Menggunakan data Analisis yakni dengan Teori Urf dan Hukum 

Adat. 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Praktik Adat Palang 

Pintu di desa Pulau Medang memang terdapat perbedaan dari Hukum 

Adat pernikahan melayu secara Umum. Namun, sebuah perbedaan 

tersebut tidak dipermasalahkan jika filosofi dan tujuan dari adat 

Palang Pintu tersampaikan. Adapun filosofi dari Adat Palang Pintu 

adalah Pemberian hadiah dari mempelai lelaki ke orang rumah yang 

berada di kawasan mempelai perempuan. Dalam sopan santun 

melayu memang selalu orang yang bepergian jauh akan memberikan 

hadiah ketika sudah pulang. Adapun filosofi lainnya yakni adab 

bertamu ke rumah orang lain yakni dengan izin terlebih dahulu. 

Berdasarkan Analis Hukum Islam yakni mennggunakan Teori Al-

’’urf adalah sesuai dengan syariat yaitu Adat dapat dijadikan Hukum. 

Akan tetapi, terkait dengan kepercayaan masyarakat atas tidak 

terlaksananya Adat Palang Pintu maka akan mendatang takdir buruk. 

Hal ini jika diyakini pada Adat Palang pintu menjadi penyebab akan 

datangnya takdir buruk, maka keyakinan ini dapat dikategorikan 

sebagai Keyakinan Khurafat. 

 

 

 

Kata Kunci : Tradisi Melayu, Adat Palang Pintu, Hukum Islam. 
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ABSTRACT 

 

Aditya Syaputra, 2025, 211725, Analysis of Islamic Law 

Related to the Palang Pintu Custom in Malay Tradition (Case Study 

of Pulau Medang Village, Katang Bidare District, Lingga Regency), 

Islamic Family Law Study Program, STAIN Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau.  

The background of this research refers to a marriage custom 

in Malay Tradition, specifically the Palang Pintu Custom. The Palang 

Pintu Custom is a sequence of customs performed when escorting the 

Groom to the Bride's residence. However, before entering the bride's 

house, a condition must be fulfilled, which is a ransom in the form of 

money. The author observes that there are customary practices that 

do not align with customary law in general. Additionally, it aims to 

determine the Islamic legal basis related to the Palang Pintu Custom 

in Pulau Medang Village. 

his research is an empirical study, specifically field research 

that takes the backdrop of the community of Pulau Medang village, 

Katang Bidare sub-district, Lingga district, collecting field data 

through observation, interviews, and documentation. Data analysis is 

conducted by focusing on the data and drawing conclusions. Then, 

using data analysis through the theory of Urf and customary law. 

Research results indicate that the Customary Practice of 

Palang Pintu in the village of Pulau Medang indeed differs from 

General Customary Law. However, this difference is not problematic 

if the philosophy and purpose of the Palang Pintu custom are 

conveyed. The philosophy of the Palang Pintu Custom involves the 

giving of gifts from the groom to the family of the bride. In Malay 

etiquette, it is customary for someone who has traveled a long 

distance to bring gifts upon their return. Another philosophical aspect 

concerns the etiquette when visiting someone else's home, which is 

to seek permission first. Based on Islamic Legal Analysis, employing 

the Al-’urf Theory aligns with sharia, meaning customs can be 

regarded as law. Nevertheless, regarding the community's belief that 

the failure to carry out the Palang Pintu custom will lead to bad fate, 

should this belief be held, it could be categorized as superstitious 

beliefs 

 Keywords: Malay tradition, Door Blocking Custom, Islamic 

Law. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

054b/U/1987. 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ
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 Ain ‘‒ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‒’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Kosonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدة

Ta’marbutah 

 

1. Bila dimatikan ditulis 
 

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

( ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa indonesia, seperti sholat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 



x 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliya كرامةالارلياء

2. Bila ta’marbuta hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 
 

 Ditulis Zakatul fitri زكاةالقطر

Vokal Pendek 

 Fatḥah Ditulis A آ

 Kasrah Ditulis I ا¸

 Ḍhammah Ditulis U ا 

Vokal Panjang 

Fathah + alif  
Ditulis 

A 

 Jahiliyyah هلية جا

Fathah + ya’ mati  
Ditulis 

A 

 Yas’a يسعى

Kasrah + ya’ mati  
Ditulis 

I 

 Karim كريم

Dammah + wawu mati  
Ditulis 

U 

 Furud فروض

Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati  
Ditulis 

Ai 

 Bainakum بينكم



xi 

Fathah + wawu mati  
Ditulis 

Au 

 Qaulun قولون
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MOTTO 

 

“Dormiunt aliquando leges, nunquam moriuntur” 
 Hukum terkadang tidur, tetapi hukum tidak pernah mati. 

 

(Adigium Hukum) 
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Orang sembahyang, orang teladan 

Orangnya taat, jarang temberang 
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Hidup bermanfaat, disuka orang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Palang Pintu merupakan suatu adat warisan orang terdahulu kepada 

generasi sekarang yang sampai saat ini masih berkembang diwilayah tertentu. 

Menurut penjelasan Zainudin Ali Al Betawi dalam bukunya yang berjudul 1500 

Pantun Betawi menjelaskan bahwa istilah Palang Pintu merupakan campuran 

budaya seperti silat, pantun, dialek dan humor. Makna filosofis dari adat Palang 

Pintu yakni menandakan suatu pembelaan diri, wujud solidaritas, dan upaya 

menjaga silaturahim.1 

Dalam proses Palang Pintu terdapat negosiasi dengan menggunakan 

pantun buka Palang Pintu sebagai alat komunikasi. Pantun buka Palang Pintu 

salah satu tradisi khas dalam budaya Melayu Riau yang dilantunkan oleh pihak 

mempelai pria dan pihak mempelai wanita ketika hendak masuk ke kediaman 

mempelai wanita. Selain memperlihatkan kekayaan budaya melayu, tradisi ini 

mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, sopan santun, dan penghargaan 

terhadap sesama.2 

Tradisi adat merupakan elemen penting dalam mencerminkan identitas 

budaya suatu masyarakat. Indonesia merupakan negara yang kaya keberagaman 

adat istiadatnya. 3Salah satu tradisi unik yang bertahan di tengah perkembangan 

                                                 
1 Anggi Melinda, Makna Simbolik Palang Pintu Pada pernikahan Etnis Betawi di Setu 

Babakan, (Universitas Tarumanegara, Desember, 2018), hal. 219 
2 Agung Danuarta, dkk. Terselip Makna mendalam : Eksplorasi pantun buka Palang 

Pintu tradisi perkawinan masyarakat melayu riau, (”Journal of creative student research”, 2024), 

hal. 247. 

 3 Dwi Latifatul Fajri, “Pengertian adat menurut para Ahli”, Gramedia 
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zaman adalah Palang Pintu yakni sebuah ritual adat yang lazim dilakukan dalam 

acara pernikahan di Desa Pulau Medang, Kabupaten Lingga. Tradisi ini masih 

berlaku di masyarakat dengan memegang teguh kepercayaan masyarakat 

setempat. Namun, seiring perkembangan zaman terdapat kaitkan dengan 

pandangan hukum islam sebagai pegangan adat melayu.4 

Menurut Syawal sebagai tokoh yang dituakan dalam Lembaga Adat 

Melayu Desa Pulau Medang bahwa Adat Palang Pintu merupakan adat yang 

telah lama ada di desa ini. Adat ini termasuk dalam mekanisme resepsi 

pernikahan/walimatul ‘ursy yang mana sudah menjadi kebiasaan dan dilakukan 

setiap ada pernikahan. Adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang diyakini untuk 

menjunjung tinggi nilai-nilai dan budaya adat melayu tempatan. 5Namun, 

Iskandar sebagai ketua Lembaga Adat Melayu Desa Pulau Medang juga 

menegaskan bahwa adat Palang Pintu merupakan kebiasaan yang tidak bisa 

ditoleran dan  terdapat permintaan uang  tambahan secara terus menerus yang 

mejadi beban dari pihak laki-laki pada adat Palang Pintu tersebut.6 

Salah satu persoalan krusial yang muncul dalam pelaksanaan tradisi 

Palang Pintu di Desa Pulau Medang adalah kewajiban pihak pria memberikan 

uang tambahan sebagai bagian dari prosesi hantaran. Meskipun praktik ini 

dianggap sebagai simbol tanggung jawab dan penghormatan kepada pihak 

keluarga wanita. Perihal beban finansial yang ditimbulkannya membuat berat 

pihak mempelai pria terutama bagi keluarga dari golongan ekonomi menengah 

                                                 
4 Amrizal, Budaya Melayu, (Bandung : Manggu Makmur Tanjung Lestari, 2021), hal. 2 
5 Wawancara dengan  Syawal, Tokoh LAM Desa Pulau Medang, 29 Mei 2024 
6 Wawancara dengan Iskandar, Tokoh LAM Desa Pulau Medang, 29 Mei 2024 
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ke bawah. Hal ini tidak hanya menimbulkan perasaan keberatan dari pihak pria, 

tetapi juga berpotensi menciptakan ketidakadilan dalam proses pernikahan. 

Selain itu, terdapat ambiguitas hukum terkait status kewajiban ini dalam 

perspektif hukum Islam yang secara normatif hanya mewajibkan mahar atau 

maskawin sebagai ketentuan rukun nikah yang telah diatur secara jelas. Dalam 

Kaidah islam terkait dengan walimah bahwa ada hal yang menjadi tuntutan bagi 

penyelenggara walimah, yakni Mempercepat walimah, menyelenggarakan 

sesuai kemampuan, menghidangkan makanan halal, tidak bermegah-megah, 

dan walimah tidak boleh diniatkan untuk mencari keuntungan finansial.7 Fakta 

ini menunjukkan adanya potensi konflik antara prinsip hukum Islam dan praktik 

adat yang membutuhkan kajian mendalam. 

Adapun Praktik tradisi walimatul ‘ursy dalam objek penelitian ini yakni 

sebuah tradisi yang memang sudah sering terjadi di kalangan masyarakat 

tepatnya pada masyarakat Desa Pulau Medang Kecamatan Katang Bidare 

Kabupaten Lingga Provinsi Kepulauan Riau. Di desa tersebut memiliki tradisi 

dimana ketika sebelum walimatul ‘usry dilakukan, maka mempelai wanita 

disegerakan terlebih dahulu menempati tempat duduk diatas panggung yang 

telah disediakan. Kemudian barulah mempelai laki-laki beserta keluarganya 

untuk bersegera mengambil tempat duduk yang telah disediakan. Akan tetapi, 

sebelum mempelai  laki-laki tersebut mengambil tempat duduk ia dihalangi dari 

perwakilan pihak mempelai wanita yakni untuk meminta tebusan terlebih 

dahulu berupa uang untuk duduk bersanding dengan mempelai wanita tersebut. 

                                                 
7 Agus Tauqurrahman, Tuntutan Walimah, (Yogyakarta ), hal. 8-12 



4 
 

Disinilah terjadi negosiasi antara kedua belah pihak yang biasanya diindahkan 

dengan pantun-pantun adat tradisi pernikahan adat Melayu, jika pihak 

mempelai laki-laki tidak memberikan sesuatu yang diminta, maka dari pihak 

laki-laki tidak diperbolehkan duduk bersanding dengan mempelai wanita.8 

Kejadian ini terdapat beberapa masalah yang dapat dipaparkan, yakni 

Adanya sebuah penambahan uang yang dimintai oleh pihak mempelai wanita 

kepada mempelai lelaki, Permintaan uang tersebut tidak memiliki kejelasan 

perihal tujuannya, Jika dilihat dari hukum islam, maka mempelai wanita sudah 

menjadi istri yang sah karena sudah melakukan ijab dan qabul. Akan tetapi, 

dengan adanya hal demikian seolah-olah mempelai wanita masih terhalang 

untuk menjadi istri sah dari mempelai lelaki karena dalam kepercayaan 

masyarakat desa Pulau Medang bahwa Adat Palang Pintu harus dilaksanakan. 

Jika tidak dilaksanakan, maka kedua mempelai akan mendapatkan takdir buruk 

(Sial). 

Hal ini memunculkan sebuah pertanyaan dan berbagai polemik 

dikalangan masyarakat tentang tujuan dan pandangan islam dalam hal ini. Ada 

sebagian masyarakat berpendapat hal itu ialah sebuah pungutan liar karena pada 

dasarnya mahar dan uang untuk resepsi pernikahan sudah diberikan. Dari hal 

tersebut juga muncul berbagai soalan tentang bagaimana syariat islam 

memandang hal tersebut dan apakah sudah sesuai dengan syariat yang diajarkan 

nabi Muhammad SAW, serta bagaimana tinjauan hukum islam berkenaan 

dengan praktik tersebut. 

                                                 
8  Wawancara dengan Azman, Tokoh Adat, Desa Pulau Medang, Tanggal 29 Mei 2024 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tradisi Palang Pintu dalam 

perspektif hukum Islam dengan fokus pada analisis elemen-elemen yang 

dianggap selaras, bertentangan, atau memerlukan penyesuaian. Selain itu, 

penelitian ini juga mengkaji bagaimana tradisi ini dapat tetap dilestarikan 

sebagai bagian dari identitas budaya tanpa melanggar prinsip-prinsip keadilan 

dalam syariat Islam. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian mampu 

memberikan rekomendasi yang relevan secara akademis dan praktis bagi 

masyarakat setempat dalam menjembatani adat dan agama.  

Meskipun telah banyak kajian yang membahas interaksi antara hukum 

Islam dan hukum adat, penelitian yang secara spesifik menyoroti tradisi Palang 

Pintu dengan konteks permasalahan seperti beban finansial tambahan masih 

sangat terbatas. Sebagian besar literatur hanya berfokus pada isu-isu normatif 

atau kajian hukum Islam secara umum, tanpa menyoroti tradisi spesifik yang 

memiliki konteks sosial dan budaya yang kompleks seperti di Desa Pulau 

Medang. Selain itu, pendekatan yang ada sering kali bersifat generalis, sehingga 

mengabaikan pentingnya pengkajian hukum Islam yang kontekstual dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat lokal. Penelitian ini menawarkan 

kebaruan melalui analisis hukum Islam terhadap tradisi Palang Pintu dengan 

menyoroti masalah finansial dan kepercayaan yang muncul sebagai beban bagi 

pihak pria ataupun masyarakat. Kajian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

akademik dengan menambah literatur mengenai hubungan hukum Islam dan 

adat, tetapi juga memiliki signifikansi praktis bagi masyarakat setempat. 

Dengan menjembatani nilai-nilai adat dan syari’at, penelitian ini diharapkan 
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dapat menjadi landasan bagi pelestarian tradisi lokal yang selaras dengan 

prinsip-prinsip hukum islam. Hal ini menjadi penting untuk menjaga 

keseimbangan antara pelestarian warisan budaya dan penegakan hukum agama 

ditengah perubahan sosial yang dinamis. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di uraikan, maka disini 

penulis bermaksud untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul : 

ANALISIS HUKUM ADAT DAN HUKUM ISLAM TERKAIT ADAT 

PALANG PINTU PADA TRADISI MELAYU (STUDI KASUS DI DESA 

PULAU MEDANG, KECAMATAN KATANG BIDARE, KABUPATEN 

LINGGA). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka perlu 

sebuah penegasan kembali perumusan masalah yang akan di teliti. Adapun 

rumusan masalahnya ialah : 

1. Bagaimana praktik Adat Palang Pintu pada adat melayu di desa Pulau 

Medang ? 

2. Bagaimana analisis hukum adat pernikahan secara umum dan hukum islam 

tentang adanya pelaksanaan tradisi Adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang 

? 

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

a. Sebagai wadah untuk menambah wawasan khususnya tentang pandangan 

hukum islam terkait praktik Adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang. 
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b. Untuk mengetahui tentang konsep-konsep Adat Palang Pintu dalam sebuah 

pernikahan adat melayu secara umum. 

c. Untuk memberikan gambaran ataupun pedoman kepada masyarakat tentang 

kebiasaan yang ada di kalangan masyarakat Desa Pulau Medang. 

Adapun kegunaan penelitian ini, yaitu : 

a. Teoritis  

Hasil peneltian ini sekiranya dapat menambah khazanah keilmuan berupa 

pengembangan konsep sesuai hukum islam. 

b. Praktis 

Adapun hasil dari penelitian ini dapat diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

c. Empiris 

Dari hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan. 

D. Kajian Terdahulu 

Telaah pustaka atau kajian terdahulu merupakan sebuah kajian yang 

dilakukan yakni bertujuan untuk mengetahui kajian penelitian terdahulu. Selain 

untuk mengetahui keberadaan sebuah penelitian sudah pernah dilakukan 

ataupun belum, telaah pustaka juga memberikan gambaran dan terdapat 

perbandingan perbedaan pada penelitan yang akan diteliti dan penelitian yang 

sudah dilakukan. Peneliti menemukan beberapa penelitian yang selaras dengan 

penelitian yang akan di lakukan. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizki Wahyu Satria, dkk. 

Berjudul “Integrasi Nilai-nilai hadist dalam tradisi Palang Pintu pada budaya 
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Betawi”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

study lapangan dan study pustaka. Adapun persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian saat ini adalah objek yang diteliti tentang adat Palang Pintu,  

penelitian menggunakan metode kualitaif, dan bertujuan mengekplorasi nilai-

nilai yang terkandung dalam adat Palang Pintu. Perbedaan dari penelitian 

sebelumnya dengan penelitiaan saat ini adalah Lokasi dari penelitian 

sebelumnya bertempat di Jakarta, sedangkan lokasi penelitian saat ini di Desa 

Pulau Medang, kecamatan Katang Bidare, kabupaten Lingga. Teori dari 

penelitian sebelumnya menggunakan teori hukum islam yakni hadist, 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori hukum islam yakni ’urf.9 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jayakandi berjudul ”Eksistensi 

Budaya Palang Pintu dalam masyarakat Betawi”. Adapun persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini yaitu terdapat pada fokus tema adat Palang 

Pintu, penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dan pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara. Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah penelitian terdahulu fokus pada adat Betawi, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada adat melayu. Dari segi teori penelitian terdahulu 

menggunakan teori Eksistensial, sedangkan penelitian ini menggunakan teori 

’urf, dan penelitian terdahulu berfokus pada kemunculan adat palang pintu di 

pernikahan, sedangkan penelitian ini berfokus pada hukum islam memandang 

adat palang pintu.10 

                                                 
9 Risky Wahyu Satria, dkk, Integrasi Nilai-nilai hadist dalam tradisi Palang Pintu pada 

budaya Betawi, (Jurnal Ilmiah Multidisiplin), vol. 2, 2024, hal. 194 
10 Jayakandi, Eksistensi Budaya Palang Pintu dalam masyarakat Betawi, (Jurnal Ilmu 

Bahasa), vol. 1, 2023, hal. 45 
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Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Tradisi Maoban Piti Dan Boghe 

Kuniong Dalam Walimatul ‘Ursy Di Desa Petapahan Kecamatan Tapung : Penelitian 

ini yakni Skripsi Irham Fahrobi (2022) merupakan mahasiswa dari Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim di Riau. Adapun persamaan dari penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif dengan mengambil data 

menggunakan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi, Penelitian berfokus 

pada Adat walimatul ursy. Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian 

ini adalah terdapat perbedaan praktik adat pernikahan, lokasi penelitian terdahulu di 

Desa Petapahan Kecamatan Tapung, sedangkan penelitian ini pada Desa Pulau 

Medang.11.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Usman Al-Farisi, dkk berjudul 

”Negosiasi Antara Hukum Adat dan Hukum Islam : Praktik Palang Pintu pada 

pernikahan Tradisioanal di Komunitas Muslim Betawi”. Adapun persamaan 

dari penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang adalah terletak pada 

pendekatan kualitatif, dan menggunakan hukum islam yakni ‘urf sebagai pisau 

analisis. Perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian sekarang 

adalah terletak pada lokasi. Penelitian sebelumnya berfokus pada Adat betawi 

dengan lokasi di Jakarta, sedangkan penelitian ini berfokus pada adat Melayu 

dan berlokasi di Desa Pulau Medang, kecamatan Katang Bidare, kabupaten 

                                                 
 11 Irham Fahrobi, Pelaksanaan Tradisi Maoban Piti Dan Boghe Kuniong Dalam Walimatul Ursy 

Di Desa Petapahan Kecamatan Tapung, (Riau: Repository UIN SUSCA,  2022). 
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Lingga. Penelitian sebelumnya menggunakan teori ’urf dan teori Maslahah, 

sedangkan penelitian ini menggunakan teori ’urf dan teori hukum adat.12 

Dari beberapa penelitan yang di paparkan bahwasannya penelitian 

tersebut meneliti tentang sumber hukum dalam suatu kebiasaan yang ada di 

masyarakat dalam walimatul ‘ursy. Dalam penelitan di atas juga terdapat 

perbedaan tempat yang dijadikan lokasi penelitian dan perbedaan kebiasaan 

yang menjadi bahan utama untuk diteliti. Jadi, dapat dilihat bahwasannya belum 

ada yang meneliti tentang kebiasaan masyarakat di Desa Pulau Medang, Kec. 

Katang Bidare, Kab. Lingga tentang adat Palang Pintu yakni Permintaan uang 

tambahan dari pihak wanita ke pihak lelaki dalam walimatul ‘ursy. Oleh karena 

itu, peneliti secara khusus akan membahas terkait pandangan hukum islam 

terkait kebiasaan tersebut. 

E. Kerangka Teori  

Sebagai dasar pemikiran dalam penilitan ini, penulis ingin memaparkan 

terlebih dahulu yakni tentang kerangka teoritis sesuai dengan permasalahan yang 

akan dibahas. Kerangka teoritis merupakan suatu landasan berfikir untuk 

menjadi sebuah pisau analisis mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan 

masalah yang dibahas. Kerangka teori dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan landasan konseptual yang mendalam bagi pemahaman mengenai 

tradisi Palang Pintu serta analisisnya melalui perspektif hukum Islam. Kerangka 

teori ini terdiri dari beberapa teori yang saling terkait, yakni teori hukum adat, 

                                                 
12 Usman Al-Farisi, dkk, Negosiasi Antara Hukum Adat dan Hukum Islam : Praktik 

Palang Pintu pada pernikahan Tradisioanal di Komunitas Muslim Betawi, (Jurnal Hukum dan 

syari’ah), vol. 15, 2023. 
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dan pada hukum islam teori ‘‘urf (kebiasaan yang diterima masyarakat). Dengan 

menggunakan kerangka teori ini, penelitian akan menganalisis hubungan antara 

tradisi adat dengan hukum Islam, serta menilai kesesuaiannya dalam konteks 

masyarakat Desa Pulau Medang. Adapun teori-teori tersebut, yakni : 

1. Teori Hukum Adat 

Teori hukum adat merujuk pada sistem hukum yang berkembang 

dalam masyarakat tradisional, yang bersifat tidak tertulis dan mengatur 

hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 13Hukum adat mencakup 

norma-norma yang dianggap sah dan dipatuhi oleh masyarakat, termasuk 

aturan terkait ritual, pernikahan, dan kewajiban finansial dalam adat 

istiadat. Dalam konteks Palang Pintu, teori ini akan membantu menjelaskan 

bagaimana tradisi tersebut diterima dan dijalankan oleh masyarakat, serta 

bagaimana kewajiban tambahan yang dikenakan pada pihak pria 

dipandang sebagai bagian dari kewajiban adat yang harus dilaksanakan. 14 

2. Teori ‘Urf (Kebiasaan yang di terima) 

 Kata ‘urf  berasal dari kata ‘Arafa, ya’rifu, dan disamakan dengan Al-

Ma’ruf yakni berarti “Sesuatu yang dikenal”. Adapun secara istilah ‘urf 

adalah adat kebiasaan yang diwariskan secara turun temurun dari generasi 

ke generasi.15 

                                                 
 13 Aprilianti, Kasmawati, Hukum Adat Indonesia, (Lampung : Pusaka Media, 2020), hal, 

4 

 14 Yulis, Hukum Adat, (Sulawesi : Unimal Press, 2016), hal. 1 dan 2 

 15 Satria Efendi, Ushul Fiqih, (Jakarta: Prenamedia Group, cet. 6, Maret 2015), hal. 155 
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Pada implementasinya kata ‘urf sering disamakan dengan kata adat. 

Dari referensi yang di dapat terdapat persamaan dari kata tersebut yakni 

adanyaa kandungan arti “sebuah kebiasaan. Akan tetapi, terdapat juga 

perbedaan dari segi kandungan nilai yang terdapat didalamnya. Kata adat 

memiliki nilai didalam kebiasaan itu bersifat netral (baik ataupun buruk), 

sedangkan ‘urf ia memiliki nilai yang baik terhadap suatu kebiasaan. Jadi, 

kesimpulannya ialah ‘urf itu sebuah perbuatan ataupun kebiasaan yang di 

lakukan manusia dengan memiliki aturan-aturan tertentu dan di dalamnya 

terdapat kebaikan16. 

Teori ‘‘urf adalah salah satu prinsip dalam hukum Islam yang 

memungkinkan suatu kebiasaan atau adat untuk diterima selama kebiasaan 

tersebut tidak bertentangan dengan prinsip dasar Islam. ‘‘Urf memberikan 

fleksibilitas dalam pengaturan hukum dengan mempertimbangkan praktik 

yang berkembang dalam masyarakat. Dalam hal ini, tradisi Palang Pintu 

dapat dianalisis melalui pendekatan ‘‘urf, dengan mengevaluasi apakah 

kebiasaan Adat Palang Pintu dalam prosesi pernikahan diterima dalam 

hukum Islam atau apakah praktik tersebut perlu disesuaikan agar lebih 

sesuai dengan nilai-nilai syariat. 

F. Metode Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian maka harus mempunyai metode 

penelitian yang tersusun secara sistematis. Tujuan dari metode penelitian ialah 

                                                 
 16 Agus Miswanto, Ushul Fiqih : metode Ijtihad Hukum Islam, (Magelang : Magnum 

Pustaka Utama, 2019), hal. 199 
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sebagai upaya  memberikan data-data yang valid dalam sebuah penelitan. Dari 

perolehan data tersebut, maka dapat menjadi bahan acuan terbentuknya 

penelitian yang konkrit dan kebenarannya dapat di pertanggung jawaban, serta 

dapat menjadi solusi akademik dalam mengatasi permasalalahan yang dibahas. 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenisnya penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

Empiris (studi kasus)/lapangan yaitu sebuah penelitian yang pengumpulan 

data dari informasi-informasi masyarakat setempat. Pengumpulan data dari 

penelitian ini dilakukan dengan wawancara, observasi, dan deskripsi. 

Penelitian ini dilakukan di Pulau Medang, kec. Katang Bidare, kab. Lingga. 

Jika ditinjau dari pengumpulan datanya, penelitian ini juga merupakan 

jenis penelitian kualitatif yakni prosedur yang termuat berupa data deksriptif 

yang di dapati dari referensi perpustakaan, jurnal, dll. Penelitian kualitatif 

pada penelitian ini ialah penelitian yang berfokus pada pandangan hukum 

islam terkait sebuah kebiasaan yang lahir di masyarakat yakni permintaan 

uang tambahan dari pihak wanita ke pihak lelaki dalam walimatul ‘ursy. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penelitian ini ialah pendekatan sosiologis 

dan antropologis karena penelitian ini membahas terkait kebiasaan 

masyarakat dan sedikit memaparkan budaya ataupun adat yang ada 

dikalangan masyarakat. Pada pendekatan ini dapat mengatur dan 

memberikan efektivitas dalam masyarakat terkait hukum yang benar. Pada 

konsep ini juga menganalisis berbagai macam-macam fenoma masyarakat 
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apakah hal tersebut sesuai dengan ‘‘urf yang tidak bertentangan dengan 

syariat.17 

3. Lokasi Penelitian 

Dalam Penelitian ini dilakukan pada Desa Pulau Medang, Kec. 

Katang Bidare, Kab. Lingga, Prov. Kepulauan Riau dengan pertimbangan 

bahwa tempat/daerah ini memenuhi syarat untuk diteliti, serta terdapat 

fenomena masyarakat sebagai sumber data dalam penelitian. 

4. Subyek Penelitian 

Adapun subyek penelitian ini adalah masyarakat desa Pulau Medang, 

kecamatan Katang Bidare, kabupaten Lingga ataupun masyarakat melayu 

yang terlibat langsung dalam adat Palang Pintu. Dalam penelitian ini 

melibatkan beberapa partisipan, yaitu : 

a. Lembaga Adat Melayu Desa Pulau Medang, kec. Katang Bidare, kab. 

Lingga, Prov. Kepri 

Kegiatan penelitian tentunya memerlukan sebuah tempat yang 

menjadi latar belakang untuk memperoleh data yang di perlukan untuk 

tercapainya data-data yang valid dalam sebuah penelitian. Penelitian ini 

akan berlangsung di Desa Pulau Medang dan akan melibatkan dari LAM 

desa Pulau Medang untuk mencari data dengan melakukan wawancara 

secara langsung. Lembaga Adat Melayu merupakan sarana untuk 

mencari kepastian adat yang ada di melayu.  

                                                 
 17 Bambang Karsono dan Amalia Syauket, Metode Penelitian Hukum, (Jawa Barat: 

Ubhara Jaya Press, 2021), hal. 17. 
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b. Masyarakat Desa Pulau Medang 

Masyarakat dalam hal ini adalah sekumpulan orang yang pernah 

melakukan praktik dari penelitian ini. Dalam penelitian ini masyarakat 

menjadi subjek yang penting terkait pengumpulan data secara valid. 

Dengan adanya subjek yang melakukan praktik tersebut maka data 

yang di kumpulkan dapat dipastikan kebenarannya. Pada penelitian ini, 

masyarakat yang akan diwawancarai berjumlah 10 Orang karena 

menggunakan metode Stratified Random Sampling yakni sebuah 

populasi dibagi menjadi kelompok, lalu dipilih secara acak dari setiap 

strata. 18Masyarakat Desa Pulau Medang yang diwawancarai telah 

mewakili dari pernyataan masyarakat lainnya secara keseluruhan. 

5. Sumber Data 

Sumber data adalah jenis data yang akan digunakan penulis  sebagai 

pedoman dalam penelitian. Adapun data yang digunakan yaitu data Primer 

dan data Sekunder, yakni : 

a. Data Primer 

 Data Perimer adalah sumber data yang memuat data pokok berupa 

sebuah informasi ataupun referensi terkait kebiasaan masyarakat yakni 

permintaan uang tambahan dari pihak wanita ke pihak lelaki dalam 

walimatul ‘ursy (Palang Pintu).19Pengumpulan data ini dapat dilakukan 

dengan mewawancarai masyarakat setempat tentang kejadian tersebut. 

                                                 
18 Deri Firmansyah, Teknik Pengambilan Sampel umum dalam metedologi Penelitian : 

Literature Review, (Jurnal Ilmiah Pendidikan holistiki), vol, 2022, Hal. 90 

 19 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: sinar Grafika, 2009), hal. 11 
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Adapun subjeknya, yaitu Tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, 

dan pasangan yang melakukan adat Palang Pintu.  

c. Data sekunder 

Data Sekunder ialah perolehan data-data pendukung dari data 

primer yakni data statistik, kebiasaan yang terjadi di masyarakat, dan 

dari referensi buku-buku yang membahas kasus yang terjadi. Seperti 

Kompilasi Hukum Islam, Buku fiqih/Ushul Fiqih, dan Profil desa Pulau 

medang. 

6. Metode Pengumpulan data 

Dalam penelitian ini terdapat fase-fase dalam pengumpulan data yang 

termuat, yakni : 

a. Wawancara ialah sebuah metode pengumpulan data dengan 

mengajukan berbagai pertanyaan secara lisan terkait masalah yang 

dibahas dan dijawab dengan lisan pula berupa informasi-informasi yang 

dapat mendukung penelitian ini.20Pada Penelitian ini yang menjadi 

focus objek wawancara adalah Lembaga Adat Melayu Desa Pulau 

Medang, kec. Katang Bidare, kab. Lingga, Prov. Kepri dan Masyarakat 

Desa Pulau Medang yang pernah melakukan Praktik Adat Palang Pintu 

di Desa Pulau Medang. 

                                                 
 20 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups sebagai Instrumen 

Penggalian data Kualitatif, (Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2019), hal. 29 
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b. Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

perihal yang diteliti.21Penelitian ini memaparkan hasil observasi yakni 

terkait dengan praktik adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang. Adapun 

Praktiknya dimulai dari mengantar Pengantin, silat melayu, berbalas 

pantun, dan permintaan uang tebusan Palang Pintu. 

c. Dokumentasi merupakan sebuah catatan peristiwa yang dapat dibuktikan 

melalui gambar, tulisan, dan karya-karya dari seseorang.22Penelitian ini 

menjadikan dokumen desa Pulau Medang dan gambar-gambar yang 

sekiranya diperlukan untuk pembuktian dari dokumentasi. 

7. Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis data yang di pakai yakni berupa data 

kualitatif Deskriptif yang menggunakan data-data tertulis untuk 

mendapatkan referensi yang valid. Adapun metode berifkir yang digunakan 

ialah metode induktif yang mana analisis data yakni berasal dari fakta-fakta 

yang khusus, peristiwa yang benar adanya, dan dari fakta ataupun peristiwa 

yang terjadi di tarik generalisasi yang bersifat umum. 

Dalam menganalis data penelitian akan terjadi pengumpulan data 

terlebih dahulu untuk memperoleh data yang akurat dan relavan dengan cara 

melalui tahap wawancara. Setelah itu, menjalankan proses redukasi data 

untuk menajamkan data yang masih mentah dari hasil analisis data lapangan 

sehingga nantinya dapat di Tarik kesimpulan, pada tahap penarikan 

                                                 
 21 Husaini Usman. Dan Purnowo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2017), hal. 90 

 
22 Natalina Nilamsari, Memahami Studi Dokumen dalam penelitian Kualitatif, Hal. 178 
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kesimpulan akan di buktikan kebenaran data serta di periksa Kembali 

dengan berdiskusi agar mendapatkan kesepakatan dengan subjek penelitian. 

Setelah pengumpulan data sudah relavan, maka akan di uji atau di analisis 

dengan teori hukum adat dan teori ‘urf. 

G. Sistematik Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan proposal ini ialah berlandaskan pada 

Buku Pedoman Penulisan Skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. Dalam hal ini pada referensi tersebut 

muncul bagian-bagain secara umum tentang penulisan proposal sebagai 

berikut : 

  Bab I berisikan gambaran umum penulisan skripsi meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penlitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisikan Gambaran Umum Lokasi Penelitian yang menjadi 

data penunjang dalam penelitian ini. Dengan paparan umum lokasi 

penelitian ini dapat memudahkan pembaca memahami letak Geografis dan 

Kelayakan penelitian ini.  

  Pada Bab III akan difokuskan pada pemaparan berbagai teori tentang 

konsep Hukum Islam terkait pandangan syariat mengenai pokok masalah 

dalam penelitian ini. Pada dasarnya penelitian ini akan membahas kebiasaan 

atau adat dari suku melayu pada saat walimatul ‘ursy yaitu adaya praktik 

Permintaan uang tambahan dari pihak wanita ke pihak lelaki dalam 

walimatul ‘ursy. 
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   Pada Bab IV akan memaparkan sebuah teori-teori sebagai landasan 

berfikir dalam penelitian ini. Adapun teori Konseptual akan membahas 

tentang hal-hal yang bersangkutan dengan pernikahan dan walimatul usry. 

Sedangkan untuk teori aplikatifnya menggunakan teori ‘‘urf atau kebiasaan 

yang tidak bertentangan dengan syariat islam. Pada bagian ini terdapat 

analisis hukum islam terkait dengan Adat Palang Pintu di Desa Pulau 

Medang.  

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah bab V. Bab ini 

disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran dan kata-kata 

penutup.23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
 23 Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi STAIN SAR KEPRI, (Bintan : P2M, 

2022) 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Penelitian 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

Nama    : Adidtya Syaputra 

NIM    : 211725 

Program Studi   : Hukum Keluarga Islam 

Judul Penelitian   : Analisis Hukum Adat dan Hukum Islam Terkait Adat 

Palang Pintu pada Tradisi Melayu (Studi kasus di Desa Pulau 

Medang, kecamatan Katang Bidare, kabupaten Lingga) 

 

NO TOPIK INFORMAN PERTANYAAN 

1. 

Praktek dan 

Ketentuan Adat 

Palang Pintu di 

Desa Pulau 

Medang. 

LAM Desa 

Pulau Medang. 

1. Apa itu Adat Palang 

Pintu ? 

2. Bagaimana Asal Usul 

dari Adat Palang Pintu 

di Pernikahan Melayu ? 

3. Apa tujuan dari Adat 

Palang Pintu ? 

4. Bagaimana Proses Adat 

Palang Pintu di Desa 

Pulau Medang ? 

5. Apa Nilai-nilai yang 

terkandung didalam 

adat Palang Pintu ? 

6. Apakah uang tebusan 

harus diberikan ? 

7. Siapa yang berhak 

menentukan dan 

menerima uang tebusan 

adat Palang Pintu ? 

8. Kapan waktu Adat 

Palang Pintu 

dilaksanakan ? 

9. Berapa besaran Uang 

tebusan Adat Palang 

Pintu ? 

10. Bagaimana ketentuan 

dalam melaksanakan 

adat Palang Pintu ? 

2. 
Praktek Adat Secara 

Umum 

Tokoh LAM 

secara Umum 

1. Bagaimana Proses 

Adat Palang Pintu ? 
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2. Bagaimana Unsur 

dari Adat Palang 

Pintu ? 

3. Apa Filosofis dari 

Adat Palang Pintu ? 

3. 

Praktek dan 

Ketentuan Adat 

Palang Pintu di 

Desa Pulau 

Medang. 

Tokoh Agama 

dan masyarakat 

1. Bagaimana Proses adat 

Palang Pintu di Desa 

Pulau Medang ? 

2. Adakah ketentuan 

dalam menentukan 

besaran uang tebusan 

Adat Palang Pintu ? 

3. Apakah pernah terdapat 

menimbulkan masalah 

dalam Proses Adat 

Palang Pintu ? 

4. Apakah ada Sanksi 

sosial jika pasangan 

yang menikah tidak 

memberikan uang 

tebusan ? 

5. Bagaimana jika ada 

pasangan yang 

terkendala dalam 

melaksanakan Adat 

Palang Pintu ? 

4. 

Pelaksanaan dan 

Dampak dari Adat 

Palang Pintu di 

Desa Pulau 

Medang. 

Pasangan 

Pengantin 

1. Apakah ada komunikasi 

awal dalam 

melaksanakan Adat 

Palang Pintu ? 

2. Berapakah besaran 

tebusan Adat Palang 

Pintu ? 

3. Apakah terdapat 

kendala dalam 

melaksanakan adat 

Palang Pintu ? 

4. Apakah ada negosiasi 

terkait dengan 

pelaksanaan Adat 

Palang Pintu ? 

5. Bagaimana Proses adat 

Palang Pintu di Desa 

Pulau Medang ? 
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Lampiran 3. Transkip Wawancara LAM Desa Pulau Medang 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Adat ke 1 

Nama Informan  : Iskandar 

Jabatan Informan  : Tokoh Adat Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Kamis, 13 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Bagaimana Asal Usul dari Adat Palang Pintu di Pernikahan 

Melayu ?” 

Narasumber  : ”Asal Usul adat Pernikahan di Desa Pulau Medang yakni 

khususnya adat Palang  

Pintu berasal dari orang tua dulu-dulu atau bisa disebut dengan zaman nenek 

moyang Desa Pulau  

Medang. Adapun Adat ini dilaksanakan sampai saat ini.” 

Penulis   : ”Apa tujuan dari Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Untuk melihat keseriusan mempelai.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses Adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : ”Proses adat palang pintu dilaksanakan ketika masa mengantar 

pengantin Pria. Kemudian, setelah sampai nantinya akan dihadang oleh Mak 

Andam untuk meminta uang tebusan sebelum masuk.” 

Penulis   : ”Apa Nilai-nilai yang terkandung didalam adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Nilai Agamis karena terdapat Doa-doa yang dipanjatkan pada 

Adat Palang Pintu.” 

Penulis   : ”Apakah uang tebusan harus diberikan ?” 

Narasumber  : “Harus dan Wajib.” 

Penulis   : ”Siapa yang berhak menentukan dan menerima uang tebusan 

adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Mak Andam (Sebagai perwakilan dari pihak mempelai 

Wanita).” 

Penulis   : ”Kapan waktu Adat Palang Pintu dilaksanakan ?” 

Narasumber   : ”Pada saat Mengantar Pengantin Pria (Bearak)” 

Penulis   : ”Berapa besaran Uang tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Hak dari Mak Andam” 

Penulis   : ”Bagaimana ketentuan dalam melaksanakan adat Palang Pintu ?” 
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Narasumber  : ”Biasanya Mak Andam juga dapat menilai terkait ekonomi dari 

mempelai pria dan adat ini harus dilaksanakan.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Adat ke 2 

Nama Informan  : Asmah 

Jabatan Informan  : Tokoh Adat Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Kamis, 13 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Bagaimana Asal Usul dari Adat Palang Pintu di Pernikahan 

Melayu ?” 

Narasumber  : ” Berasal dari zaman dulu” 

Penulis   : ”Apa tujuan dari Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Untuk informasi pada penduduk kampung” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses Adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Pada saat berarak” 

Penulis   : ”Apa Nilai-nilai yang terkandung didalam adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Nilai Agamis, nilai budaya, dan nilai tanggung jawab” 

Penulis   : ”Apakah uang tebusan harus diberikan ?” 

Narasumber  : “Harus diberikan, jika tidak diberikan maka dipercaya akan 

mendatangkan kesialan.” 

Penulis   : ”Siapa yang berhak menentukan dan menerima uang tebusan 

adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Mak Andam yang ditunjuk” 

Penulis   : ”Kapan waktu Adat Palang Pintu dilaksanakan ?” 

Narasumber   : ”Mengantar Pengantin Pria” 

Penulis   : ”Berapa besaran Uang tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Sesuai permintaan Mak Andam” 

Penulis   : ”Bagaimana ketentuan dalam melaksanakan adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Harus dilaksanakan” 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Adat ke 3 

Nama Informan  : Saiyah 

Jabatan Informan  : Tokoh Adat Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Jum’at, 14 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Bagaimana Asal Usul dari Adat Palang Pintu di Pernikahan 

Melayu ?” 
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Narasumber  : ”Berdasarkan informasi masyarakat bahwa adat ini berasal dari 

zaman dahulu dan menjadi adat yang harus dibuat hingga saat ini.” 

Penulis   : ”Apa tujuan dari Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Tujuannya sebagai mainan adat, rasa kegembiraan, dan untuk 

melestarikan budaya.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses Adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Pada saat mempelai pria ingin masuk ke rumah pengantin 

wanita, maka dimintai uang tebusan terlebih dahulu.” 

Penulis   : ”Apa Nilai-nilai yang terkandung didalam adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Nilai agamis” 

Penulis   : ”Apakah uang tebusan harus diberikan ?” 

Narasumber  : ”Harus diberikan, jikalau tidak diberikan maka akan berdampak 

buruk pada pengantin. Menurut kepercayaan warga setempat seperti berkurangnya 

rezeki dan hubungan pernikahan tidak berjalan lama.” 

Penulis   : ”Siapa yang berhak menentukan dan menerima uang tebusan 

adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Mak Andam” 

Penulis   : ”Kapan waktu Adat Palang Pintu dilaksanakan ?” 

Narasumber   : ”Pas waktu berarak Pengantin” 

Penulis   : ”Berapa besaran Uang tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Lebih kurang Rp.50.000 s/d Rp. 500.000. Sesuai permintaan 

dari mak Andam.” 

Penulis   : ”Bagaimana ketentuan dalam melaksanakan adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Harus dilaksanakan” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Adat ke 4 

Nama Informan  : Nah 

Jabatan Informan  : Tokoh Adat Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Jum’at, 14 Maret 2025 

Penulis   : ”Bagaimana Asal Usul dari Adat Palang Pintu di Pernikahan 

Melayu ?” 

Narasumber  : ”Adat ini berasal dari nenek moyang” 

Penulis   : ”Apa tujuan dari Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Untuk memberikan hal positif untuk pengantin seperti 

mendo’akan.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses Adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Permintaan uang tebusan kepada mempelai lelaki pada saat 

ingin masuk ke kediaman pengantin wanita” 

Penulis   : ”Apa Nilai-nilai yang terkandung didalam adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Nilai agama, nilai kebersamaan. 

Penulis   : ”Apakah uang tebusan harus diberikan ?” 

Narasumber  : “Harus dan tidak boleh jika tidak diberikan.” 

Penulis   : ”Siapa yang berhak menentukan dan menerima uang tebusan 

adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Mak Andam” 

Penulis   : ”Kapan waktu Adat Palang Pintu dilaksanakan ?” 

Narasumber   : ”Pada saat berarak pengantin.” 

Penulis   : ”Berapa besaran Uang tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Kadang tak banyak sesuai permintaan Mak Andam.” 

Penulis   : ”Bagaimana ketentuan dalam melaksanakan adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Harus dilaksanakan, jika tidak maka tidak diberi masuk.” 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Adat ke 5 

Nama Informan  : Syawal 

Jabatan Informan  : Tokoh Adat Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Sabtu, 15 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Bagaimana Asal Usul dari Adat Palang Pintu di Pernikahan 

Melayu ?” 

Narasumber  : ”Adat Palang Pintu berasal dari nenek moyang yakni orang 

zaman dahulu desa Pulau medang. Dalam istilah lain adat ini merupakan karya 

orang terdahulu untuk dilestarikan dan dilaksanakan hingga saat ini.” 

Penulis   : ”Apa tujuan dari Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Tujuan dari adat ini yaitu untuk membuang hal yang tidak baik 

yang ada dalam hubungan pengantin, dapat dikatakan juga memberikan do’a 

untuk ketahanan rumah tangga pengantin dengan do’a-do’a khusus.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses Adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Prosesnya dilakukan mulai dari mengantar pengantin pria, 

sampai akhir permintaan uang tebusan yang menjadi syarat yang harus dibayarkan 

oleh pihak mempelai pria.” 
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Penulis   : ”Apa Nilai-nilai yang terkandung didalam adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Nilai agama, nilai kebersamaan, nilai keberanian, nilai tanggung 

jawab, dan nilai melestarikan adat budaya. 

Penulis   : ”Apakah uang tebusan harus diberikan ?” 

Narasumber  : “Harus dan tidak boleh jika tidak diberikan.” 

Penulis   : ”Siapa yang berhak menentukan dan menerima uang tebusan 

adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Mak Andam” 

Penulis   : ”Kapan waktu Adat Palang Pintu dilaksanakan ?” 

Narasumber   : ”Pada saat berarak pengantin dan diakhiri dengan dipersilakan 

masuknya pengantin lelaki ke rumah pengantin wanita.” 

Penulis   : ”Berapa besaran Uang tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Sesuai permintaan Mak Andam.” 

Penulis   : ”Bagaimana ketentuan dalam melaksanakan adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Harus dilaksanakan, jika tidak maka tidak diberi masuk.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Adat ke 6 

Nama Informan  : Ibung 

Jabatan Informan  : Tokoh Adat Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Senin, 17 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Bagaimana Asal Usul dari Adat Palang Pintu di Pernikahan 

Melayu ?” 

Narasumber  : ”Adat ini berasal dari nenek moyang desa Pulau medang dan 

orang saat ini hanya mengikuti adat yang sudah ada.” 

Penulis   : ”Apa tujuan dari Adat Palang Pintu ?” 
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Narasumber  : “Jika dilihat secara langsung tujuan adat ini untuk membuang 

kesialan yang ada pada pengantin. Jika adat ini tidak dilaksanakan, maka menurut 

kepercayaan masyarakat akan terkena sial.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses Adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Permintaan uang tebusan kepada mempelai lelaki pada saat 

ingin masuk ke kediaman pengantin wanita” 

Penulis   : ”Apa Nilai-nilai yang terkandung didalam adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Nilai agama, nilai kebersamaan, nilai kekeluargaan. 

Penulis   : ”Apakah uang tebusan harus diberikan ?” 

Narasumber  : “Harus dan tidak boleh jika tidak diberikan.” 

Penulis   : ”Siapa yang berhak menentukan dan menerima uang tebusan 

adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : “Mak Andam” 

Penulis   : ”Kapan waktu Adat Palang Pintu dilaksanakan ?” 

Narasumber   : ”Pada saat ingin mengantar pengantin lelaki ke kediaman 

mempelai wanita.” 

Penulis   : ”Berapa besaran Uang tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Sesuai permintaan Mak Andam.” 

Penulis   : ”Bagaimana ketentuan dalam melaksanakan adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Harus dilaksanakan, jika tidak maka tidak diberi masuk.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Transkip Wawancara Tokoh LAM secara Umum 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh LAM ke 1 

Nama Informan  : Drs. H. Tamrin Dahlan, M. Si 

Jabatan Informan  : Tokoh LAM kab. Lingga dan Tokoh LAM Prov. Kepri 

Waktu Wawancara  : 07 Mei 2025 

 

Penulis   : Bagaimana Proses Adat Palang Pintu ? 

 

Narasumber   : ”Proses Adat Palang Pintu berawal dari arakan pengantin, silat, 

pantun, dan permintaan syarat uang tebusan.” 
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Penulis   : Bagaimana Unsur dari Adat Palang Pintu ? 

 

Narasumber  : ”suatu adat khususnya adat perkawinan di daerah kepulauan Riau 

memiliki corak dan praktik yang berbeda. Hal itu menunjukkan bahwa Provinsi 

Kepulauan Riau kaya akan kebudayaan”. 

 

Penulis   : Apa Filosofis dari Adat Palang Pintu ? 

 

Narasumber   : ”Perbedaan Praktik dalam adat perkawinan khususnya yakni Adat 

Palang Pintu bukanlah suatu masalah selagi tujuan pelaksanaan adat dan 

filosofisnya sama. Adapun filosofi dari adat Palang Pintu adalah sebagai pemberian 

hadiah kepada orang rumah yakni keluarga dari pihak mempelai wanita dari 

mempelai lelaki.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh LAM ke  

Nama Informan  : Dr. Al-Mahfuz. M. Si 

Jabatan Informan  : Tokoh LAM Kepri Tanjung Pinang 

Waktu Wawancara  : 28 April 2025 

 

Penulis   : Bagaimana Proses Adat Palang Pintu ? 

 

Narasumber  : ”Adat Palang Pintu secara umum berawal mengantar pengantin” 

 

Penulis   : Bagaimana Unsur dari Adat Palang Pintu ? 

 

Narasumber    : ” Terkait dengan adat Melayu Khususnya Adat Palang Pintu 

merujuk pada ungkapan ”Sekali Air Bah akan berubah ketepian tebing”. Adat 

Melayu adalah adat yang bersifat fleksibel (Menyesuaikan sesuai dengan 

perkembangan Zaman).”. 

 

Penulis   : Apa Filosofis dari Adat Palang Pintu ? 
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Narasumber  : ”Adat Palang pintu termasuk adat yang diadatkan dalam artian 

perubahan yang terjadi pada setiap daerah tidak dipermasalahkan selagi dapat 

diterima oleh masyarakat dan tidak menyimpang dari syariat Islam..” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh LAM ke 3 

Nama Informan  : Musaffa Abas 

Jabatan Informan  : Tokoh LAM kab. Bintan 

Waktu Wawancara  : 13 Mei 2025 

 

Penulis  : Bagaimana Proses Adat Palang Pintu ? 

 

Narasumber  : ”Proses Adat Palang Pintu biasanya dibuat ketika mempelai hendak 

bersanding.” 

 

Penulis  : Bagaimana Unsur dari Adat Palang Pintu ? 

 

Narasumber  : ” suatu adat istiadat tercipta atas kebiasaan dari manusia. Oleh 

karena itu, jika terdapat perbedaan dari segi praktiknya maka itu menunjukkan 

kekayaan dalam corak adat. Selagi hal itu bisa diterima masyarakat dan tidak 

bertentangan dengan etika, maka perbedaan tidak terlalu dipermasalahkan.” 

 

Penulis  : Apa Filosofis dari Adat Palang Pintu ? 

 

Narasumber  : ” Selagi hal itu bisa diterima masyarakat dan tidak bertentangan 

dengan etika, maka perbedaan tidak terlalu dipermasalahkan..” 
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Lampiran 5. Transkip Wawancara Tokoh Agama  

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Agama ke 1 

Nama Informan  : Haliman 

Jabatan Informan  : Tokoh Agama Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Senin, 17 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : ”Adat Palang Pintu termasuk dalam rangkaian berarak atau 

kadang disebut dengan mengantar Pengantin lelaki, adat ini dilaksanakan Ketika 

hendak masuk ke rumah mempelai Wanita. Adat ini juga dibuat untuk lucu-lucu 

dan juga merupakan hal yang sacral dan harus dibuat”. 

Penulis   : ”Adakah ketentuan dalam menentukan besaran uang tebusan 

Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Dalam menentukan besaran uang tebusan itu merupakan hak 

dari Mak Andam.” 

Penulis   : ”Apakah pernah terdapat menimbulkan masalah dalam Proses 

Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak Pernah.” 

Penulis   : ”Apakah ada Sanksi sosial jika pasangan yang menikah tidak 

memberikan uang tebusan ?” 

Narasumber  : ”Adapun Sanksi Sosial yang diterima yakni mempelai lelaki 

tidak diberikan akses masuk ke rumah mempelai wanita dan dalam keyakinan 

masyarakat setempat akan mendapatkan kesialan rumah tangganya.” 

Penulis   : ”Bagaimana jika ada pasangan yang terkendala dalam 

melaksanakan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Adat ini harus dilaksanakan dan uang tebusan harus diberikan.” 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Agama ke 2 

Nama Informan  : Yanto 

Jabatan Informan  : Tokoh Agama Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Senin, 17 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : ”Adat Palang Pintu termasuk dalam tradisi melayu yakni 

dilaksanakan pada saat arakan pengantin. Adapun acara intinya pada saat 

mempelai lelaki hendak masuk dan bersanding dengan mempelai Wanita. Pada 

saat itu, mempelai laki-laki harus membayar uang tebusan terlebih dahulu sebagai 

tanda keseriusannya.” 
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Penulis   : ”Adakah ketentuan dalam menentukan besaran uang tebusan 

Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Ketentuan dalam adat ini yakni uang tebusan harus diberikan.” 

Penulis   : ”Apakah pernah terdapat menimbulkan masalah dalam Proses 

Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak Pernah.” 

Penulis   : ”Apakah ada Sanksi sosial jika pasangan yang menikah tidak 

memberikan uang tebusan ?” 

Narasumber  : ”Mempelai lelaki tidak diberi masuk dan rombongan keluarga 

dipercaya mendapat takdir buruk.” 

Penulis   : ”Bagaimana jika ada pasangan yang terkendala dalam 

melaksanakan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Menurut kepercayaan masyarakat, maka pernikahannya tidak 

berlangsung lama.” 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Agama ke 3 

Nama Informan  : Zul 

Jabatan Informan  : Tokoh Agama Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Selasa, 18 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : ”Adapun Prosesnya yakni pada saat mengantar pengantin lelaki 

dan pada saat mempelai lelaki ingin masuk ke rumah atau pelaminan untuk duduk 

bersanding dengan mempelai wanita. Biasanya akan dimintai uang tebusan dan 

uang tebusan harus diberikan.” 

Penulis   : ”Adakah ketentuan dalam menentukan besaran uang tebusan 

Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Ketentuan uang tebusan harus diberikan walaupun sedikit.” 

Penulis   : ”Apakah pernah terdapat menimbulkan masalah dalam Proses 

Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak pernah.” 

Penulis   : ”Apakah ada Sanksi sosial jika pasangan yang menikah tidak 

memberikan uang tebusan ?” 

Narasumber  : ”Tidak diberikan akses masuk atau ditahan.” 

Penulis   : ”Bagaimana jika ada pasangan yang terkendala dalam 

melaksanakan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Harus diberikan dan dilaksanakan.” 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 
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Wawancara Tokoh Agama ke 4 

Nama Informan  : Parman 

Jabatan Informan  : Tokoh Agama Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Selasa, 18 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : Proses adat Palang pintu pada saat mempelai ingin masuk ke 

rumah dan termasuk dalam rangkain berarak pengantin.” 

Penulis   : ”Adakah ketentuan dalam menentukan besaran uang tebusan 

Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Uang tebusan harus diberikan.” 

Penulis   : ”Apakah pernah terdapat menimbulkan masalah dalam Proses 

Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Sejauh ini tidak ada.” 

Penulis   : ”Apakah ada Sanksi sosial jika pasangan yang menikah tidak 

memberikan uang tebusan ?” 

Narasumber  : ”Jika tidak diberikan maka tidak diberi masuk.” 

Penulis   : ”Bagaimana jika ada pasangan yang terkendala dalam 

melaksanakan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Diyakini hubungan pernikahan akan mendapatkan takdir 

buruk.” 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Agama ke 5 

Nama Informan  : Zaidi 

Jabatan Informan  : Tokoh Agama Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Selasa, 18 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : Proses adat Palang pintu pada saat mempelai ingin masuk ke 

rumah dan termasuk dalam rangkain berarak pengantin.” 

Penulis   : ”Adakah ketentuan dalam menentukan besaran uang tebusan 

Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Ketentuan adat Palang pintu yakni harus ditunaikan oleh pihak 

mempelai lelaki sebagai syarat masuk.” 

Penulis   : ”Apakah pernah terdapat menimbulkan masalah dalam Proses 

Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Sejauh ini tidak ada.” 

Penulis   : ”Apakah ada Sanksi sosial jika pasangan yang menikah tidak 

memberikan uang tebusan ?” 
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Narasumber  : ”Jika tidak diberikan maka tidak diberi masuk.” 

Penulis   : ”Bagaimana jika ada pasangan yang terkendala dalam 

melaksanakan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Diyakini hubungan pernikahan akan mendapatkan takdir buruk 

atau sering dikatakan dapat bala’.” 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Transkip Wawancara Tokoh Masyarakat/Pasangan 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Masyarakat ke 1 

Nama Informan  : Dasir 

Jabatan Informan  : Mempelai/Pengantin Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Rabu, 19 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Apakah ada komunikasi awal dalam melaksanakan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak ada, ketika pas dilapangan baru melihat adat tersebut.” 

Penulis   : ”Berapakah besaran tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Kurang lebih Rp.50.000. 

Penulis   : ”Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan adat Palang Pintu 

?” 

Narasumber  : ”kendalanya yakni kedua mempelai hanya ikut saja tanpa 

jelaskan terlebih dahulu.” 

Penulis   : ”Apakah ada negosiasi terkait dengan pelaksanaan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : ”Pas saat uang tebusan terdapat negosiasi.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?" 

Narasumber  : ”Pada saat ingin masuk ke rumah mempelai wanita dan sebelum 

itu dimintai uang tebusan untuk masuk.” 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Masyarakat ke 2 

Nama Informan  : Teguh 

Jabatan Informan  : Mempelai/Pengantin Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Rabu, 19 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Apakah ada komunikasi awal dalam melaksanakan Adat Palang 

Pintu ?” 
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Narasumber  : ”Tidak ada.” 

Penulis   : ”Berapakah besaran tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : Rp. 50.000 s/d Rp. 100.000 

Penulis   : ”Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan adat Palang Pintu 

?” 

Narasumber  : ”Adapun kendalanya yakni mempelai lelaki tidak mengetahui 

akan adat ini.” 

Penulis   : ”Apakah ada negosiasi terkait dengan pelaksanaan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : “ada, Pada saat uang tebusan.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Pas ingin masuk ke rumah pihak Wanita.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Masyarakat ke 3 

Nama Informan  : Hendri 

Jabatan Informan  : Mempelai/Pengantin Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Rabu, 19 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Apakah ada komunikasi awal dalam melaksanakan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak ada.” 

Penulis   : ”Berapakah besaran tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : Rp. 50.000 s/d Rp. 100.000 

Penulis   : ”Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan adat Palang Pintu 

?” 

Narasumber  : ”Untuk kendala tidak termasuk kategori besar, dapat dikatakan 

hanya tidak diberikan gambaran adat Palang Pintu berlangsung.” 

Penulis   : ”Apakah ada negosiasi terkait dengan pelaksanaan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : “Negosiasi dilakukan pada saat ingin masuk di kediaman 

mempelai wanita.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Dari yang sudah terjadi bahwasannya adat palang pintu intinya 

pada saat ingin masuk ke rumah mempelai wanita.” 

 

 

 

 



107 
 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Masyarakat ke 4 

Nama Informan  : Farizan 

Jabatan Informan  : Mempelai/Pengantin Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Rabu, 19 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Apakah ada komunikasi awal dalam melaksanakan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak ada. Mungkin komunikasi dilakukan antara tokoh adat.” 

Penulis   : ”Berapakah besaran tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : Rp. 50.000 s/d Rp. 100.000 

Penulis   : ”Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan adat Palang Pintu 

?” 

Narasumber  : ”Kendala pada adat palang pintu untuk bagian mempelai wanita 

tidak dijelaskan secara rinci terkait mekanisme adat tersebut.” 

Penulis   : ”Apakah ada negosiasi terkait dengan pelaksanaan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : “Ada, yakni pada saat ingin masuk ke rumah mempelai wanita” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Proses adat Palang pintu dimulai waktu mengantar pengantin 

laki-laki sampai dengan masuknya mempelai lelaki ke rumah mempelai wanita.” 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Masyarakat ke 5 

Nama Informan  : Gani 

Jabatan Informan  : Mempelai/Pengantin Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Rabu, 19 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Apakah ada komunikasi awal dalam melaksanakan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak ada. Akan tetapi memang sudah mengetahui 

bahwasannya ada adat Palang Pintu” 

Penulis   : ”Berapakah besaran tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : Rp. 50.000 s/d Rp. 100.000 

Penulis   : ”Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan adat Palang Pintu 

?” 

Narasumber  : ”Adapun kendala yakni keharusan membayar uang tebusan.” 
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Penulis   : ”Apakah ada negosiasi terkait dengan pelaksanaan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : “Negosiasi dilakukan pada saat ingin masuk di kediaman 

mempelai wanita.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Proses adat Palang pintu yakni ketika mempelai lelaki ingin 

masuk ke rumah, maka diharuskan membayar uang tebusan terlebih dahului 

dengan keyakinan agar terhidar dari Bala’.” 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Masyarakat ke 6 

Nama Informan  : Fikri 

Jabatan Informan  : Mempelai/Pengantin Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Kamis, 20 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Apakah ada komunikasi awal dalam melaksanakan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak ada, ketika pas dilapangan baru melihat adat tersebut.” 

Penulis   : ”Berapakah besaran tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : ”Kurang lebih Rp.50.000. 

Penulis   : ”Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan adat Palang Pintu 

?” 

Narasumber  : ”kendalanya yakni kedua mempelai hanya ikut saja tanpa 

jelaskan terlebih dahulu.” 

Penulis   : ”Apakah ada negosiasi terkait dengan pelaksanaan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : ”Pas saat uang tebusan terdapat negosiasi.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?" 

Narasumber  : ”Pada saat ingin masuk ke rumah mempelai wanita dan sebelum 

itu dimintai uang tebusan untuk masuk.” 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Masyarakat ke 7 

Nama Informan  : Sukur 

Jabatan Informan  : Mempelai/Pengantin Desa Pulau Medang 
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Waktu Wawancara  : Kamis, 20 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Apakah ada komunikasi awal dalam melaksanakan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak ada.” 

Penulis   : ”Berapakah besaran tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : Rp. 50.000 s/d Rp. 100.000 

Penulis   : ”Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan adat Palang Pintu 

?” 

Narasumber  : ”Adapun kendalanya yakni mempelai lelaki tidak mengetahui 

akan adat ini.” 

Penulis   : ”Apakah ada negosiasi terkait dengan pelaksanaan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : “ada, Pada saat uang tebusan.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Pas ingin masuk ke rumah pihak Wanita.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Masyarakat ke 8 

Nama Informan  : Awang 

Jabatan Informan  : Mempelai/Pengantin Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Kamis, 20 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Apakah ada komunikasi awal dalam melaksanakan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak ada.” 

Penulis   : ”Berapakah besaran tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : Rp. 50.000 s/d Rp. 100.000 

Penulis   : ”Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan adat Palang Pintu 

?” 

Narasumber  : ”Untuk kendala tidak termasuk kategori besar, dapat dikatakan 

hanya tidak diberikan gambaran adat Palang Pintu berlangsung.” 

Penulis   : ”Apakah ada negosiasi terkait dengan pelaksanaan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : “Negosiasi dilakukan pada saat ingin masuk di kediaman 

mempelai wanita.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Dari yang sudah terjadi bahwasannya adat palang pintu intinya 

pada saat ingin masuk ke rumah mempelai wanita.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Masyarakat ke 9 

Nama Informan  : Jamil 

Jabatan Informan  : Mempelai/Pengantin Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Kamis, 20 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Apakah ada komunikasi awal dalam melaksanakan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak ada. Mungkin komunikasi dilakukan antara tokoh adat.” 

Penulis   : ”Berapakah besaran tebusan Adat Palang Pintu ?” 

Narasumber  : Rp. 50.000 s/d Rp. 100.000 

Penulis   : ”Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan adat Palang Pintu 

?” 

Narasumber  : ”Kendala pada adat palang pintu untuk bagian mempelai wanita 

tidak dijelaskan secara rinci terkait mekanisme adat tersebut.” 

Penulis   : ”Apakah ada negosiasi terkait dengan pelaksanaan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : “Ada, yakni pada saat ingin masuk ke rumah mempelai wanita” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Proses adat Palang pintu dimulai waktu mengantar pengantin 

laki-laki sampai dengan masuknya mempelai lelaki ke rumah mempelai wanita.” 

 

 

 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Wawancara Tokoh Masyarakat ke 10 

Nama Informan  : Narti 

Jabatan Informan  : Mempelai/Pengantin Desa Pulau Medang 

Waktu Wawancara  : Jum’at, 21 Maret 2025 

 

Penulis   : ”Apakah ada komunikasi awal dalam melaksanakan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : ”Tidak ada. Akan tetapi memang sudah mengetahui 

bahwasannya ada adat Palang Pintu” 

Penulis   : ”Berapakah besaran tebusan Adat Palang Pintu ?” 
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Narasumber  : Rp. 50.000 s/d Rp. 100.000 

Penulis   : ”Apakah terdapat kendala dalam melaksanakan adat Palang Pintu 

?” 

Narasumber  : ”Adapun kendala yakni keharusan membayar uang tebusan.” 

Penulis   : ”Apakah ada negosiasi terkait dengan pelaksanaan Adat Palang 

Pintu ?” 

Narasumber  : “Negosiasi dilakukan pada saat ingin masuk di kediaman 

mempelai wanita.” 

Penulis   : ”Bagaimana Proses adat Palang Pintu di Desa Pulau Medang ?” 

Narasumber  : “Proses adat Palang pintu yakni ketika mempelai lelaki ingin 

masuk ke rumah, maka diharuskan membayar uang tebusan terlebih dahului 

dengan keyakinan agar terhidar dari Bala’.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Hasil Observasi 

 

Gambar 2. Mengantar Pengantin pria (Berarak) 
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Gambar 3. Berbalas Pantun 

 

Gambar 4. Palang Pintu (Tali Lawe) 

 

Gambar 5. Silat Pengantin 
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Lampiran 8.  Dokumentasi Wawancara 

 

  

Tokoh Adat Pernikahan      Tokoh Adat Pernikahan 

  

Tokoh Adat Pernikahan    Tokoh Adat Pernikahan 

 

          Tokoh Adat Pernikahan   

      Tokoh Adat Pernikahan 
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Tokoh Adat Pernikahan         Tokoh Adat Pernikahan 

      Tokoh Agama          Tokoh Agama  

Tokoh Agama        Tokoh Agama  

Tokoh Agama        Tokoh Agama 
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Praktek Adat Palang Pintu                     Pasangan Praktek Adat Palang 

Pintu 

 

 

 

 

 

 

Pasangan Praktek Adat Palang Pintu         Pasangan Praktek Adat Palang Pintu 

 

 

Pasangan Praktek Adat Palang Pintu  Pasangan Praktek Adat Palang Pintu 

 

Pasangan Praktek Adat Palang Pintu      Pasangan Praktek Adat Palang 

Pintu 
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Pasangan Praktek Adat Palang Pintu

 Pasangan Praktek Adat Palang Pintu 

Pasangan Praktek Adat Palang Pintu         Pasangan Praktek Adat Palang 

Pintu 

 

Pasangan Praktek Adat Palang Pintu         Pasangan Praktek Adat Palang 

Pintu 
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Lampiran 9.  Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi : 

Nama    : Adidtya Syaputra 

Tempat, tanggal lahir  : Tanjungpinang, 29 Mei 2003 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Agama    : Islam 

Alamat    : Kijang Kota 

No. Hp    : 0812-9273-5950 

 

Riwayat Pendidikan : 

1. SDN 015 SENAYANG  : 2009 - 2015 

2. MTSN BINTAN   : 2015 - 2018 

3. MAN BINTAN   : 2018 - 2021 

 

Pengalaman Organisasi : 

1. HMPS HKI   : 2023 - 2024 

2. DEMA STAIN SAR  : 2024 - 2025 

3. BOK STAIN SAR  : 2022 - 2023 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya, semoga 

dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Hormat saya 

 

 

Adidtya Syaputra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


